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Guru Bimbingan Dan Konseling Serta Perannya Dalam Menangani Siswa
Dengan Jenjang Kemahiran Perlu Intervensi

Nor Aminah

Abstrak

Menjadi seorang guru tidak hanya mengajarkan sebuah materi akan tetapi juga harus bisa melihat
bagaimana keadaaan atau situasi di dalam kelas, di mana dalam proses pembelajaran tidak seterusnya
lancar dan tidak semua siswa cepat dalam menerima sebuah pembelajaran yang di berikan. Karena
EJa banyak siswa, tentu saja ada banyak gaya belajar siswa dalam memahami sebuah pembelajaran.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana guru bimbingan dan konseling serta perannya
dalam menangani siswa dengan jenjang kemahiran per{f intervensi. Metode yang digunakan adalah
kualitatif dengan jenis naratve reseach. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data
[FAelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
peran guru bimbingan dan konseling serta guru kelas dalam mengatasi siswa yang bermasalah di SDN
Bitin Kecamatan Danau panggang teratasi dengan bimbingan dan konseling serta bimbingan belajar
yang diadakan sekolah. Dalam beberapa langkah-langkah penting yang di terapkan dalam proses
pembelajaran, membuat siswa yang pendiam, pemalu, takut untuk bertanya. dan yang tidak bisa
membaca teratasi dengan adanya langkah-langkah maupun teknik dalam penangananya.

Kata Kunci: Bimbingan konseling, guru dan siswa
Abstract

Being a teacher not only teaches a material but also has to be able to see how the situation or situation
in the classroom is, where the learning process is not always smooth and not all students are quick to
accept a given lesson. Because there are many students, of coursefflere are many student learning
styles in understanding a lesson. This study aims to determine how guidance and EEunseling teachers
and their role in dealing with students with proficiency levels ndBll intervention. The method used is
qualitative with the type of narrative research. The instruments used to collect the research data are
interviews, observation and documentation. The results showed that the role of guidance and
counseling teachers as well as classroom teachers in overcoming problematic students at Bitin
Elementary School, Danau Bakar District was resolved with guidance and counseling as well as
tutoring held by the school. In several important steps that are applied in the learning process, making
students who are quiet, shy, afraid to ask questions, and who cannot read are overcome by the steps
and techniques in handling them.
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PENDAHULUAN

Pendidikan adalah salah satu dari faktor penentu dalam upaya meningkatkan kualitas belajar.
Pendidikan dapat dijadikan sebuah tolak ukur untuk menentukan kualitas pribadi seseorang, untuk
kemajuannya suatu bangsa. Oleh karena itu pemerintah, melalui menteri pendidikan dan kebudayaan
memberikan peraturan yang tertuang dalam Permendikbud Nomor 21-24 Tahun 2016 untuk jenjang
pendidikan dasar. Permendikbud No 22 Tahun 2016 mengamatkan bahwa dalam proses pembelajaran
pada satuan pedidikan harus diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, dan menyenangkan.
Memotivasi siswa dalam memberikan sebuah ruangan yang cukup untuk kreativitasnya serta
kemandirian yang sesuai dengan bakat dan minatnya dalam perkembangan peserta didik (Iskandar
dan F, 2020).




Peran pelayanan dan bimbingan konseling dalam implementasi kurikulum 2013 adalah dapat
menunjang suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teglis berdasarkan potensi peserta didik
secara optimal (Ahmad Susanto, 2015). Bimbingan dan konseling adalah konseptualisasi atau
kerangka acuan berpikir tentang bagaimana proses konseling berlangsung (Rukaya, 2019: 31).
Bimbingan didefinisikan sebagai “proses bantuan kepada individu atau siswa untuk mencapai
pemahaman diri dan pengarahan yang dibutuhkan bagi penyesuaian diri secara baik dan maksimum di
sekolah, keluarga dan masyarakat”™(Dr Ahmad Susanto, 2018: 3). Maka dari itu siswa juga perlu di
berikan sebuah bimbingan secara khusus untuk mengetahui bagaimana kemampuan serta
perkembangannya.

Setiap siswa memiliki potensi maupun karakter yang berbeda dalam menerima maupun
mendapatkan pemahaman pada suatu materi pembelajaran (Lestari dkk, 2020: 1). Pada proses
pembelajara guru yang sedang mengajar siswa membaca dan menulis, dapat dilihat bahwasanya ada
siswa yang cepat dalam menerima atau memahami pembelajaran yang diajarkan guru, ada @ng
sedang-sedang saja dalam memahami pembelajaran yang dia tangkap, dan bahkan ada pula siswa
gEpe sangat lambat dalam memahami apa yang disampaikan oleh guru. Sedangkan membaca
merupakéfP§alah satu dari beberapa keterampilan berbahasa, dalam keterampilan berbahasa ada yang
namanya membaca, menulis, berbicara, dan mendengarkan. Dalam setiap keterampilan tersebut, tentu
EF berkaitan sekali dengan keterampilan membaca. Banyak ungkapan seseorang bahwasanya
membaca merupakan jendela dunia, ungkapan ini menunjukkan bahwasanya membaca sangatlah
penting dan bermanfaat dalam memperluas wawasan dan pengetahuan siswa (Aisyah dkk. 2020).
Oleh karena itu guru harus bisa melihat dan memahami bagaimana situasi saat proses pembelajaran
berlangsung.

Cara memahami siswa pada proses pembelajaran, guru bisa memiliki gaya belajar sebagai
disposisi personal peseta didik, dan gaya belajar diberikan secara bervariasi, cara yang sering dilihat
dari masing-masing murid dalam belajar cenderung cara terbaiknya dalam berpikir, memproses
informasi yang ditangkap, dan dapat mempraktekkan pembelajaran dengan kebisaan dalam strategi
atau fokus belajar. Selain itu guru juga memberikan karakteristik gaya bem. Gaya belajar
sescorang berbeda-beda begitu pula dengan gaya belajar siswa, pada dasarnya tidak semua siswa
memiliki kemampuan yang sama (Waryani, 2021: 3).

Dalam kemampuan belajar siswa ada visual, auditorial, dan kinestek, akan tetapi tidak
semuanya berkembang secara seimbang gjlainkan ada yang mendominasi dengan gaya belajar yang
dimilikinya (Ayriza, 2009: 154). Dalam belaj#g}da gaya yang efisien dan tak efisien, banyak siswa
yang gagal dalam menangkap pembelajarannya karena tidak mengetahui gaya belajar yang efisien dan
afektif. Siswa kebanyakan harfp mencoba menghafal materi, akan tetapi tidak bisa untuk memahami
materi tersebut. Seperti yang diketahui segala seluk beluknya. Hasil belajar dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor kecakapan dan ketangkasan belajar dapat berbeda secara individual.

Dengan mengkolaborasikan model pembelajaran siswa ke dalam bimbingan dan konseling
dapat mempermudah guru dalam menga yaitu dengan cara pendekatan pada perkembangan dalam
bimbingan siswa, bimbingan tersebut dapat dibedakan pada empat pendekatan, yaitu pendekatan
krisis, pendekatan remedial, pendekatan preventif, dan pendekatan perkembangan. Maka dari itu perlu
bagi seorang guru dapat mengetahui tentang pemahaman terhadap siswa, dan kebutuhan apa yang
siswa perlukan dalam belajar maupun pada bimbingan dan konseling (Bhakti, Kumara, dan Safitri,

2017: 18).

Oleh kghha itu tujuan penelitian kali ini adalah bagaimana seorang guru bisa memahami
masing-masing siswa dalam belajar serta memberikan dampak baik bagi siswa, agar dapat mengetahui




atau memahami bagaimana cara belajar siswa, guru bisa memberikan kesempatan untuk siswa atau
peserta didik dengan cara bimbingan khusus yang diberikan oleh guru terhadap siswa, dengan begitu
guru bisa melihat bagaimana perkembangan siswa, siswa yang cepat tanggap dalam menerima
pembelajaran maupun siswa yang lambat dalam menerima pembelajaran bisa terlihat dengan cara
bimbingan khusus terhadap siswa. Penelitian ini perlu dilakukan karena dapat meberikan sebuah
informasi, bagaimana peran guru yang tidak hanya memberikan pembelajaran saja tapi juga
memberikan bimbingan dan konseling terhadap siswa, selain itu, penelitian yang diperoleh dapat
menjadi dasar penelitian pengembangan untuk guru maupun siswa.

METODE
Mgfpde penelitian menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian narative reseach.
Kegiatan penelitian ini tidak mmgunakan angka dalam pengumpulan data dan memberikan hasil
dari penafsirannya. Instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data penelitian ini adalah
wawancara, observasi dan dokumentasi serta dianalisis catatan lapangan untuk mengumpulkan data.
Dalam melakukan observasi, peneliti dapat merekam interaksi antar individu yang diamati (Morissan,
19: 70). Penelitian ini dilakukan dari tanggal 11 Oktober 2021 sampai tanggal 11 Desember 2021.
Objek penelitian ini adalah peran guru bimbingan dan konseling dalam memahami siswa dengan
jenjang kemahiran perlu intervensi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini dilakukan dengan car{f) mengobservasi lokasi penelitian sekaligus
mewawancarai g1 kelas empat, lima, dan enam, serta hasil dokumentasi yang sesuai dengan judul
penelitian yaitu guru bimbingan dan konseling serta perannya dalam menangani siswa dengan
kemahiran perlu intervensi. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara awal ditemukan bahwa ada
beberapa siswa yang lambat dalam memahami sebuah pembelajaran dikarenakan kurangnya belajar di
rumah dan kurangnya bimbingan khusus dari guru untuk siswa tersebut.

Dalam kegiatan belajar mengajar siswa yang berjumlah dua puluh satu orang di dalam kelas
serta seorang guru kelas yang mengajar. Di dalam kelas tidak semua siswa mampu menerima secara
cepat untuk mendapatkan sebuah pembelajaran yang disampaikan guru, tentu saja ada beberapa siswa
yang cepat dalam menerima sebuah pembelajaran, ada yang sedang-sedang saja dalam menerima
sebuah pembelajaran, dan ada lambat dalam menerima sebuah pembelajaran yang disampaikan.

Saat pembelajaran berlangsung tidak semua siswa dapat menerima sebuah pembelajaran, dan
berdasarkan analisis terhadap beberapa siswa yang ada di kelas empat ada dua orang siswa yang
lambat dalam memahami atau menerima sebuah pembelajaran yang disampaikan guru dan ada satu
siswa yang belum bisa membaca, dari hal tersebut anak yang lambat dalam menerima sebuah
pembe]a%m sangat berdampak buruk apabila tidak langsung ditangani atau dibimbing secara khusus.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono meny atakan bahwasanya aktivitas belajar bagi
setiap siswa, tidak seterusnya berlangsung secara normal. Bisa saja kadang-kadang lancar, kadang
tidak, kadang dapat menangkap cepat apa ya@ia pelajari, dan kadang terasa sulit dalam menerima
sebuah pembelajaran. Semangatnya siswa terkadang tinggi akan tetapi juga agak sulit untuk
(frkonsentrasi dalam belajar. Karena setiap siswa memang tidaklah sama, perbedaan antara siswalah
yang menyebabkan tingkah laku belajar di kalangan anak didik. Di mana situasi siswa tidak dapat
belajar yang bagaimana mestinya, hal itulah yang disebut kesulitan dalam belajar. Dua siswa yang
lambat dalam memahamai pembelajaran adalah siswa yang pendiam, pemalu dan takut bertanya, pada
siswa yang pendiam biasanya guru tidak mengetahui apakah siswa tersebut memahami sebuah
pembelajaran yang diajarkan atau tidak, dan cenderung merupakan orang yang tertutup.




Dalam mengatasi siswa yang pendiam, malu dan takut dalam bertanya adalah dengan cara
memberikan motivasi kepada siswa, dalam belajar maupun dalam kehidupan sehari-hari tentu saja
akan berdampak baik untuk siswa. Menurut Wina Sanjaya motivasi adalah sebuah proses
pembelajaran yang merupakan suatu aspek dinamis yang sangat berperan penting dalam proses

belajaran. Kebanyakan yang terjadi adalah siswa kurang dalam memahami sebuah pembelajaran
bukan disebabkan karena kemampuannya yang kurang, akan tetapi hal tersebut dikarenakan tidak
adanya seseorang yang memotivasinya untuk belajar, sehingga dia tidak berusaha untuk mengarahkan
segala kemampuannya pada pembelajaran (Arifin dan Abduh, 2021: 2342).

Saat mengajar sebuah pembelajaran anak yvang tampak lebih diam dibandingkan siswa yang
lainnya. Apabila siswa yang lain berlarian, berceloteh, dan bercanda, sedangkan siswa yang ini hanya
memilih diam duduk di kursi, dan berturut-turut seperti itu. MeEt bagaimana fakta tersebut, belum
tentu siswa bermasalah dalam berkomunikasi atau bersosialisai. Peran guru bimbingan dan konseling
dalam menangani siswa yang pendiam tentu saja memiliki langkah-langkahnya.

Peran seorang guru bimbingan dan konseling dalam menangani siswa yang pendiam yaitu
dengan langkah-langkah penting. Dalam langkahnya yang pertama adalah mencari tahu alasannya
kenapa siswa pendiam atau diam dglam proses pembelajaran serta dalam ruang lingkup bermainnya.
Dr. Sears menemukan alasannya, yaitu anak yang lebih memilih untuk mendengarkan, sedangkan
lelah atau sakit, merasa suaranya lebih kecil dibandingkan teman-temannya, sedangkan dia sedang
asyik berimajinasi, dan penuh dengan pertimbangan, dalam proses pembelajaran guru tidak bisa
langsung memaksa siswa untuk keluar dari dunia diamnya.

2

Langkah yang kedua adalah ajak anak untuk berinteraksi sesuai minatnya, siswa yang
pendiam cenderung memiliki minat yang berbeda atau unik. Berikan kesempatan kepada siswa untuk
menjalani minatnya, dan ajak orang tuanya untuk ikut terlibat dalam mendukung minat siswa tersebut.
Siswa yang bahagia dalam menjalankan minatnya maka dia akan cenderung percaya diri dalam hal
bersosialisai dengan orang lain. Untuk mengikuti alur diamnya, dimulai dengan berkenalan atau
memulai pembicaraan yang menarik minat siswa untuk bercerita, misalnya dengan cara membicakan
tentang minatnya maupun Keinginannya.

Langkah ketiga guru bimbingan dan konseling dalam menangani siswa yaitu dengan cara
tetap meminta anak berbicara. Berikan suatu pengertian penuh kepada siswa bahwasanya menjadi
pendiam tidak lah mengapa. Dikarenakan tidak semua siswa sama dalam bersosialisasi, maka dari itu
perlu juga seorang guru bimbingan dan konseling untuk menjelaskan atau memberikan pemahaman
bahwa tidak boleh diam apabila menginginkan sesuatu maupun jika ingin bertanya pada proses
pembelajaran. Ajarkan siswa untuk bisa mengungkapkan sesuatu, contohnya pada saat bingung akan
sebuah pembelajaran. =
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Langkah yang keempat yang digunakan guru bimbingan dan konseling dalam menangani
siswa adalahfengan membantu siswa untuk belajar mengungkapkan. Pendiam atau diam saja bukan
berarti dia cuek atau tidak peduli. Bisa saja siswa tidak mengerti bagaimana cara untuk
mengungkapkan sesuatu yang ada di pikirannya atau tidak bisa mengungkapkan bagaimana
perasaannya. Cara agar siswa tidak selalu diam, guru bimbingan dan konseling bisa meminta orang
tua atau teman-temannya untuk selalu mengajaknya berbicara serta memberikan kesempatan dia
untuk menanggapi sebuah pembicaraan. Hindari sesuatu yang memotong pembicaraannya karena
dapat membuatnya tersinggung sehingga dia enggan untuk berbicara dan hanya memilih untuk diam.
Setelah berbicara bersama, berikan dia pertanyaan-pertanyaan ringan untuk melihat apakah siswa
tersebut memperhatikan lawan bicaranya.

Siswa yang pemalu juga berpengaruh dalam pembelajaran dikarenakan dia akan malu untuk
memberikan sebuah pemikirannya atau tang@gannya dalam proses pembelajaran tersebut, dan siswa
cenderung malu untuk melakukan sesuatu seperti bertanya dan memberikan kritik ataupun saran.
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Dalam proses pembelajaran guru tidak sepenuhnya menerapkan metode diskusi, karena masih ada
beberapa siswa yang malu dalam menyampaikan sebuah ide maupun gagasannya dalam proses
pembelajarannya.

Cara guru bimbingan dan konseling mengatasi siswa yang pemalu adalah dengan cara
membimbing serta membantu siswa dalam kesulitan melaksanakan atau mengerjakan sebuah
kegiatan, mengajarkan siswa untuk terbiasa tampil di depan kelas, memberikan nasehat yang baik
untuk siswa, dan memberikan motivasi terhadap siswa, agar siswa termotivasi dalam menyampaikan
sebuah ide maupun gagasannya dalam proses pembelajaran.

Pada saat proses penelitian ada siswa yang belum bisa membaca, dia mengatakan * sava tidak
memiliki orang tua, sava cuma tinggal bersama nenek, dan nenek sava tidak membantu sayva belajar”
yang artinya adalah apabila belajar hanya di sekolah saja maka itu tidak akan cukup untuk siswa,
apalagi siswa yang lambat dalam menerima sebuah pembelajaran, maka dari itu tentu saja siswa ini
perlu peran keluarga dalam mendampinginya belajar di rumah, untuk kemantapan proses belajar
selanjutnya di sekolah.

R. Gagne mengemukakan tentang masalah belajar, belajar adalah sebuah proses untuk
memperoleh suatu motivasi dalam pengetahuan, kebisaan, keterampilan, dan tingkah laku dalam
belajar. Belajar adalah sebuah penguasaan akan materi pembelajaran atau pengetahuan serta
keterampilan yang diperoleh dengan bentuk informasi yang dikomunikasikan untuk menerangkan
bagaimana tugas akan dimulai dan diselesaikan.

Peran guru bimbingan daf) konseling dalam proses pembelajaran, merujuk pada
perkembangan siswa, maka tujuan bimbingan dan konseling adalah untuk tercapainya sebuah
perkembangan yang optimal dgfjsesuai pada potensi serta kapasitas siswa tersebut agar bisa
berkembang di lingkungannya. Siswa yang sedang dalam proses perkembangan, tentu saja punya
banyak masalah yang dihadapinya baik itu masalah prg#jli, masalah sosial, maupun pada masalah
akademiknya. Kenyataannya adalah tidak semua siswa mampu menyelesaikan sendiri masalah yang
dihadapinya, dan tidak semua siswa mampu menyesuaikan diri dengan masalah yang dihadapinya
(Yuhana dan Aminy 2019, 88). Maka dari itu perlunya suatu bahan ajar yang berfungsi untuk
memudahkan proses pembelajaran membaca.

Bahan ajar perlu digunakan dalam proses pembelajaran membaca, dalam proses pembelajaran
membaca, siswa dapat meifffiima banyak kegiatan yang dapat dilakukan, entah itu kegiatan seperti
memperkirakan teks padgfpacaan, dan menceritakan kembali secara lisan maupun tulisan. Dapat
disimpulkan bahwasanya pengembangan bahan ajar membaca merupakan salah satu faktor penentu
keberhasilan sebuah proses pembelajaran membaca siswa (Gustiawati, Arief, dan Zikri, 2020).

Untuk mengatasi siswa yang masih kurang lancar dalam membaca, guru bisa menggunakan
beberapa metode dalam mengajar, yaitu dengan observasi lewat buku cerita, dengan cara melihat
siswa bisa atau tidaknya membaca yaitu dengan meminta siswa untuk membacakan cerita di buku
dongeng yang sudah disediakan, bagi siswa yang bisa membacakan dan menceritakan kisah di dalam
buku dongeng tersebut, artinya siswa sudah bisa dalam membaca, apabila siswa terbata-bata dalam
membaca atau tidak bisa sama sekali dalam membaca cerita di dalam buku dongeng tersebut artinya
siswa perlu bimbingan lagi untuk bisa membaca.

Pada pengelompokkan membaca setelah melakukan observasi, siswa bisa dipisahkan dari
kelompoknya, masukan siswa dalam bimbingan belajar untuk lebih mengasah pola membacanya, jika
siswa yang tidak bisa membaca tetap diminta untuk ikut dalam proses pembelajaran maka
pembelajaran tersebut akan sulit untuk dipahaminya, dan siswa akan mudah tertekan dalam proses
pembelajaran. Siswa perlu diberikan layanan bimbingan belajar khusus agar cepat dalam membaca.
Dengan cara tersebut juga bisa memberikan siswa kesempatan dalam mengejar pembelajaran yang
ketinggalan.




Cara mengatasi siswa yang belum bisa membaca yaitu: 1) Selalu rutin meminta siswa untuk
sering-sering membaca buku di rumah. 2) Berikan buku yang kira-kira menarik untuk dibacanya,
apabila siswa tertarik dan suka dengan buku tersebut maka siswa akan sering membacanya. 3) Minta
siswa untuk membaca sambil bersuara yang nyaring dengan begitu dia bisa mengetahui bagaimana
intonasi membaca yang sesuai dengan kalimat vang dia ucapkan. 4) Minta siswa untuk membacanya
ditempat yang nyaman, jangan membaca sambil menonton tv atau sambil bermain game.

Adapun siswa yang takut dalam bertanya, dia mudah terpengaruh oleh teman-temannya atau
bahkan dikarenakan gurunya, takut karena teman-temannya dikarenakan takut di ejek, takut
ditertawakan. dan takut dibilang bodoh. Takut bertanya karna biasanya siswa menganggap guru itu
pemarah, guru ini seram dan lain sebagainya. Oleh karna itu penting bagi seorang guru untuk bersikap
ramah dan nyaman saat mengajar siswa, tidak hanya agar siswa suka terhadap gurunya akan tetapi
pada saat pembelajaran siswa tidak takut untuk bertanya mengenai pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran tidak lepas dari yang namanya bertanya. Saat pembelajaran
berlangsung akan ada siswa yang mengerti dan tidak mengerti, dengan bertanya atau mempertanyakan
sesuatu yang dia tidak paham atau tidak mengerti maka akan nfgfipermudah siswa untuk memahami
sebuah pembelajaran tersebut. Bertanya juga merupakan sebuah tindakan yang baik untuk mendukung
tercapainya pemahaman siswa pada tingkatan yang lebih tinggi. Dengan bertanya siswa juga akan
terlatih dalam beripikir kritis (Kalsum, Chastanti, dan Harahap, 2022).

Setiap siswa sangatlah penting untuk memiliki sebualgketerampilan dalam bertanya, dalam
keterampilan bertanya guru juga ikut berperan penting, yaitu guru mampu merangsang siswa untuk
aktif dalam berbicara, melakukan tanya jawab kepada siswa, dan berinteraksi dengan baik
menggunakan beberapa strategi dalam mengajar yang bervariasi. Dalam proses pembelajaran guru
tidak hanya menyampaikan pembelajaran yang mana guru hanya menjelaskan dengan metode
ceramah setelah itu guru keluar dari kelas. Akan tetapi guru juga bisa memancing siswa dalam
menggali sebuah pembelajaran tersebut, serta mencari, dan memecahkan masalah dalam pembelajaran
(Sunata dkk, 2020).

Kenyataan di lapangan berdasarkan wawancara pada guru di sekolah, guru merasa bingung
dan pusing karena mengajar siswa lumayan sulit dikarenakan siswa tidak merata sama bisa membaca,
untuk memberikan sebuah pembelajaran guru bingung untuk menyesuaikan bagaimana cara mengajar
yang bisa dipahami oleh semua siswa, baik yang lambat menerima pembelajaran maupun siswa yang
belum bisa membaca.

Cara kepala sekolah dan guru dalam menangani masalah ini adalah dengan bimbingan
khusus untuk siswa, yaitu dengan mengadakan sebuah bimbingan belajar (Bimbel), gfhgan adanya
bimbingan belajar (Bimbel) maka siswa akan mendapatkan pembelajaran lebih, serta dengan adanya
bimbingan belajar (Bimbel) akan mempermudifl guru dalam mengajarkan sebuah materi
pembelajaran. Sekolah juga memberikan seorang guru bimbingan dan konsel{l untuk menangani
anak yang bermasalah dalam belajarnya, dan dalam penelitian ini seorang gumu bimbingan dan
konseling fjpa ikut berperan dalam proses kelancaran belajar siswa. Peran seorang guru dalam
pelaksaan bimbingan dan konseling adalah untuk membimbing siswa, mengingatkan siswa, memberi
nasehat untuk siswa, dan memberikan motivasi untuk siswa. .

22

Bimbingan belajar (Bimbel) menurut para ahli Oemar Hamalik iyalah bimbingan yang
menunjukkan kepada siswa untuk mendapatkan sebuah pendidikan yang sesuai d@Ejan kebutuhan
siswa entah itu minat, bakat, maupun kemampuannya. Bimbingan belajar juga dapat membantu siswa
untuk menentukan bagaimana cara-cara yang efektif dan cfesien dalam mengatasi masalah belajar
yang di alami siswa (Masitah 2018). Dengan adanya bimbingan belajar (Bimbel) yang di adakan
sekolah untuk peserta didik maka akan berdampak baik bagi siswa yang lambat dalam menangkap
sebuah pembelajaran dan siswa yang belum bisa membaca akan teratasi, akan tetapi tidak 100%




teratasi karena bimbel hanya sebuah proses dalam membantu belajar siswa, artinya bimbel hanya
membimbing pembelajaran yang ada di sekolah, maka dari itu untuk menjadi 100% nya belajar siswa
yang sempurna, rfgf§a guru juga perlu ikut berperan penting dalam pembelajaran, guru bisa melihat
bangaimana gaya-gaya belajar siswa.

Gaya belajar adalah cara yang disukai dalam melakukan kegiatan berpf. maka proses
dalam pembelajar akan lebih mudah dimengerti tentang informasi yang didapatkan, setiap siswa tentu
saja memiliki gaya belajar yang berbeda-beda dikarenakan pada dasarnya adalah setiap masing-
masing siswa memiliki perbedaan dalam belajar (Wanelly dan Fauzan, 2020: 525). Guru dapat
melihat bagaimana gaya atau cara belajar siswa pada proses pembelajaran dan guru bisa memiliki
gaya belajar sebagai disposisi personal peserta didik, gaya belajar diberikan secara bervariasi, cara
yang sering dilihat dari peserta didik dalam belajar cenderung cara terbaiknya dalam berpikir,
memproses informasi yang ditangkap, dan dapat mempraktekkan pembelajaran dengan kebisaan pada
fokus belajamya.

Dalam kemampuan belajar siswa ada visual (tindakan melihat dengan mata), auditorial
(seseorang yangFRenyimpan sebuah informasi dengan indra pendengarannya), dan kinestek
(seseofffids yang menggunakan seluruh tubuhnya untuk mengekspresikan ide dan perasaan), akan
tetapi tidak semuanya berkembang secara seimbang melainkan ada yang menguasai dengan gaya
belajar yang dimilikinya dan ada siswa yang tidak bisa menguasai bagaimana gaya belajamya. Dalam
belajar ada gaya efektif dan efisien, banyak siswa yang gagal dalam menangkap pembelajarannya
karena tidak mengetahui gaya belajar yang efektit dan efisien.

1

Proses pembelajaran yang efektif dan efisien dapat tercipta melalui rancangan program
pembelajaran yang dibuat guru dengan penuh inovasi dan kreatifitas yang tinggi. Proses pembelajaran
ada]aﬁebuah proses yang mampu menumbuhkan dan mengembangkan dalam pengetahuan siswa
serta memberikan pengalanfin yang nyata untuk siswa. Sehingga dalam proses pembelajaran siswa
bisa merasakan bagaimana pengalaman tersebut bagi dirinya. Entah itu cepat maupun lambat dalam
menerima sebuah proses pembelajaran tersebut (Iskandar dan F, 2020).

KESIMPULAN

Pendidikan adalah salah satu dari faktor penentu dalam upaya meningkatkan kualitas belajar.
Semangatnya sl‘,ﬁx terkadang tinggi akan tetapi juga agak sulit untuk berkonsentrasi dalam belajar.
Langkah ketiga guru bimbingan dan konseling dalam menangani siswa yaitwengan cara tetap
meminta anak berbicara. Cara agar siswa tidak selalu diam dalam hal apapun, guru bimbingan dan
konseling bisa meminta orang tua atau teman-temannya untuk selalu me&ajaknya berbicara serta
memberikan kesempatan dia juga untuk berbicara maupun menanggapi. Cara guru bimbingan dan
konseling mengatasi siswa yang pemalu adalah dengan cara membimbing serta membantu siswa
dalam kesulitan melaksanakan atau mengerjakan sebuah kegiatan, mengajarkan siswa untuk terbiasa
tampil di depan kelas, memberikan nasehat yang baik untuk siswa, dan memberikan motivasi terhadap
siswa, agar Slﬁ termotivasi dalam menyampaikan sebuah ide maupun gagasannya dalam proses
pembelajaran. Dapat disimpulkan bahwasanya pengembangan bahan ajar membaca merupakan salah

satu faktor penentu keberhasilan sebuah proses pembelajaran membaca siswa.
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